BAB I
GAMBARAN UMUM TENTANG HUKUM KEWARISAN ISLAM

Pengertian dan Dasar Hukum Kewarisan Islam
1.1. Pengertian Hukum Kewarisan

Dalam istilah hukum yang baku digunakan kata kewarisan, dengan

mengambil asal kata ‘waris’ dex mbahan awal ‘ke’ dan akhiran ‘an’.

Kata waris itu sendiri dap ] aris sebagi subjek dan dapat
berarti pula proses, arti I andung makna “hal ihwal
orang yang mel : 'kedua mengandung

makna “hal ih

mengatur tentang pemindaha ilikan harta peninggalan (tirkah)
pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris dan
berapa bagiannya masing-masing. (KHI 2016, 375).

Ungkapan yang dipergunakan oleh Al-Qur'an untuk menunjukkan
adanya kewarisan dapat dilihat pada tiga jenis, yakni al-irts, al-faraid, dan al-

tirkah.
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1.  Al-lrts (&Y

Al-Irts dalam kamus bahasa arab adalah bentuk masdhar dari kata
Gl -& n -& s Bentuk mashdarnya bukan saja kata b)) melainkan termasuk
juga kata ,5) 5, U, dan 43 . Kata-kata itu berasal dari kata asli <, yang
berakar & ,, ,5 yang bermakna mempusakai harta si Polan. (Yunus 1989,

497).

Berangkat dari makna dasz aka dari segi makna yang lebih luas,

kata al-irts mengandung esuatu dari seseorang kepada

seseorang, atau perpi kepada kaum lainnya,

lu, wajib. (Yu
dhah, yang sa

Setelah agama Islam lahir, AlTS

Ahmadi 2004, 204)

chapus cara itu (Jahiliyah). (Idris,

Hukum waris dalam ajaran Islam disebut dengan istilah (=3 %) “
Faraid “. Kata faraid adalah bentuk jamak dari faridah yang berasal dari kata

fardu yang berarti ketetapan, pemberian (sedekah). Fardu dalam Al-Qur’an
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mengandung beberapa pengertian yaitu ketetapan, kewajiban. Para ulama
fikih memberikan defenisi ilmu faraid sebagai berikut.
2.1. Penentuan bagian bagi ahli waris
2.2.  Ketentuan bagian warisan yang ditetapkan oleh syariat Islam
2.3. Ilmu fikih yang berkaitan dengan pembagian pusaka, serta
mengetahui perhitungan dan kadar harta pusaka yang wajib

dimiliki oleh orang yar

Dengan singkat iln didefinisikan sebagai ilmu

etentuan harta pusaka

an tirkah
Dapat penulis simpulka hukum kewarisan Islam yaitu,
seperangkat aturan yang mengatur masalah harta benda yang di tinggalkan
oleh seseorang yang telah meninggal, sekaligus mengatur tata cara
pembahagian harta warisan kepada ahli waris yang akan mendapatkan

harta warisan secara terperinci.
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1.2. Dasar Hukum Kewarisan
Dasar dan sumber hukum dari hukum Islam, sebagai hukum agama
(Islam) adalah nash atau teks yang terdapat dalam Al-Qur’an dan sunnah
Nabi. Ayat-ayat Al-Qur’an dan sunnah Nabi yang secara langsung mengatur
kewarisan itu adalah sebagai berikut:
1. Al-Qur'an
1.1. QS.An-Nisa’ (4):7

A RE R I:

kerabat,
lari harta
perkataan

dPa
yatim d
itu (sekedarnya
yang baik”. (Qur'an
1.3. QS. An-Nisa’ (4): 11

Ka berila
ah kepada me

}/‘ﬂ
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Dan bagimu (suami-swami) seperdua dari harta yang
dltlnggalkan ole mu, jika mereka tidak mempunyai
)empunyai anak, Maka kamu

baik laki-laki

Artinya:
Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah
serta berjihad bersamamu Maka orang-orang itu Termasuk
golonganmu (juga). orang-orang yang mempunyai hubungan
Kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya
(daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah.
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Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (Qur’an,
2012:186)
2. Hadist Nabi Muhammad SAW

2.1. Hadits Riwayat Imam Bukhari

ﬁ?[)’v@ wiusdu&i\ ?/ib\@bjgﬁji%/féé
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sl g, adialh YU 83

i Nabi bersabda: “Saya
in dari pada diri
gal sedang ia
harta untuk
lunasinya, dan

Artinya:
Dari Usamah bin Zaid ,bahwa Nabi bersabda: “Seorang Muslim
tidak boleh mewarisi dari orang kafir dan orang kafir tidak
dapat mewarisi dari orang Muslim. (Muslim 1983, 51-52)
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Artinya:

Dari Ibnu Abbas, dia berkata, Rasulullah bersabda: ” Berikanlah
harta warisan kepada yang berhak mendapatkannya,
sedangkan sisanyas Ky laki-laki yang paling dekat garis
keturunannya.” (i 3052)

2. Asas asas Huku
Hukum ke n i ; uh: ; at, dalam Al-Qur’an

dan penjela nad SAW dalam

unnahnya. San ini aka ima asas

g
lihan harta ke i IS, carg an

kadar jumlah tu

sory),

ya ; ar kehenda i. D3 2 | waris

dunia
kepd dengan sengdd pa ada
perb atat an J yahkan si
pewa asa hidupnya enolak atau men® g-halangi

terjadi peralihan tersebut. (Lubis, anjuntak 2004, 36)

Dalam hukum kewarisan Islam asas ijbari mengandung arti bahwa
peralihan harta dari seseorang yang telah meninggal kepada ahli warisnya
berlaku dengan sendirinya menurut kehendak Allah tanpa tergantung
kepada kehendak dari pewaris atau permintaan dari ahli waris. Adanya asas

ijbari dalam Hukum Kewarisan Islam dapat dilihat dari beberapa segi
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peralihan harta, dari segi jumlah harta yang beralih, dari segi kepada siapa
harta itu beralih. (Syarifuddin 2004, 17).
2.2. Asas Bilateral

Yang dimaksud dengan asas bilateral dalam hukum kewarisan Islam
adalah bahwa seseorang menerima hak warisan dari kedua belah pihak
garis kerabat, yaitu dari garis keturunan perempuan maupun garis

keturunan laki-laki. Asas bilate: ecara tegas dapat ditemui dalam

ketentuan Al-Qur’an surah 76. Antara lain dalam ayat 7

dikemukakan bahwg emperoleh warisan dari
| Begitu pula seorang
perempuan apat ' ihak. ng tuanya. (Lubis,

Simanjuntal

2.4. Asas Individual

Pengertian dari asas individual ini adalah setiap ahli waris secara
individu berhak atas bagian yang didapatnya tanpa terikat kepada ahli waris
lainnya sebagaimana halnya dengan pewarisan kolektif yang dijumpai
dalam ketentuan Hukum Adat. (Lubis, Simanjuntak 2004, 37). Sifat

individual dalam kewarisan itu dapat dilihat dari aturan-aturan Al-Qur’an
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yang menyangkut pembagian harta warisan itu sendiri. Ayat 7 surah al-Nisa’
secara garis besar menjelaskan bahwa laki-laki maupun perempuan berhak
menerima warisan dari orang tua dan karib kerabatnya, terlepas dari jumlah
harta tersebut, dengan bagian yang telah ditentukan. Ayat 11, 12 dan 76
surah al-Nisa’ menjelaskan secara terperinci hak masing-masing ahli waris
secara individual menurut bagian tertentu dan pasti. (Syarifuddin 2004, 22)

Dengan demikian syariat Isi ngharapkan akan lahir sikap saling

menghormati, menghilang han, tidak boleh berbuat zalim

sesama keluarga dal Apabila hal ini terjadi,
maka akan tereipt an_saling membantu
antara satu dé

2.5. Asas Ak

ASas ak

ang

ang

ggal dunia. Ini ti bg orang
yrang lain sela gy : 1 harta
25)

dan Halangannya

dianalisis ke {ris Islam, yang adi sebab
seseorang itu mendapatkan W dari si mayat (ahli waris) dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Hubungan Perkawinan
Seseorang dapat memperoleh harta warisan (menjadi ahli waris)

disebabkan adanya hubungan perkawinan antara si mayat dengan

seseorang tersebut, yang termasuk dalam klasifikasi ini adalah suami
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atau istri dari si mayat. (Lubis, Simanjuntak 2004, 53). Bila seseorang
melansungkan akad nikah yang sah dengan seseorang perempuan
maka diantara keduanya telah terdapat hubungan kewarisan; dalam
arti istri menjadi ahli waris bagi suaminya yang telah mati dan suami
menjadi ahli waris bagi istrinya yang telah mati. (Syarifuddin 2003,
150).

2. Hubungan Kekerabatan _g

Hubungan kekers b ang yang menerima warisan
karena ada h alnya karena hubungan
darah ben j aupun pertalian ke
. sbagainya, anak,
0 2004, 87)

kan h an

cucu, ¢

ng
ibu

ada

dari

plaskan
an dari

a, kakek,

ftau semua K& ereka selanj lam garis

lurus ke atas, dengan frbedaan antara laki-laki maupun
perempuan dan tiada perbedaan berdasarkan kelahiran terlebih
dahulu. (Subekti 2014, 225).
3. Karena Hubungan Wala (karena pembebasan budak)
Yaitu seseorang yang telah membebaskan budak, berhak atas

peninggalan budak itu, dan sebaliknya orang yang membebaskan
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budak, apabila tidak ada ahli waris yang lain. (Ramulyo 2004, 87).
Seseorang dapat memperoleh harta warisan (menjadi ahli waris) dari
si mayat disebabkan seseorang itu memerdekakan si mayit dari
perbudakan, hal ini dapat saja seorang laki-laki atau seorang
perempuan. (Lubis, Simanjuntak 2004, 53)

Hubungan Sesama Islam

Hubungan sesama Islai am arti umat Islam sebagai kelompok

berhak menjadi ahli am yang meninggal dan sama

| peninggalan di masukkan

ginnun (bud3
merdeka jika tuannya mé atau mukatab (budak yang telah
menjalankan perjanjian pembebasan dengan tuannya, dengan
persyaratan yang telah disepakati kedua belah pihak). ( Ash-Shabuni

1996, 41)
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Oleh karena itu perbudakan mendapatkan tempat dalam
pembahasan hukum Islam. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT

surah An-Nahal (16) 75.

Z 2,z Z o ag -

(b o 5aar N L e S BT s

Artinya:
Allah membuat per
yang dimiliki
tupun.

2. Beda Agama

maan dengan seorang hamba sahaya
apat bertindak terhadap sesua

Dalam a [slam yang berhak
m. Non muslim

im tidak boleh

ibbin, Wahid 2

yang masth hidup ditinggalka aris). Oleh karena itt™Memerlukan
syarat-syarat tertentu, yakni:
1. meninggalnya al-muwarrist (orang yang mewariskan harta).
Kematian al-mawarist menurut para ulama fikih dibedakan menjadi

tiga macam, yakni:

1.1.  Mati haqiqy (sejati)
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Mati haqiqy adalah hilangnya nyawa seseorang yang semula
nyawa itu sudah berwujud ada. Kematian ini dapat disaksikan oleh
panca indra dan dapat dibuktikan dengan alat pembuktian.

1.2.  Mati hukmy

Mati Hukmy adalah suatu kematian disebabkan oleh adanya

vonis hakim, baik pada hakikatnya, seseorang benar-benar masih

hidup, maupun dalamg gemungkinan antara hidup atau mati.

Sebagai contoh oral ivonis mati, padahal ini benar-
benar masgi . Vonis i1 hkan kepada orang yang
| ' gan musuh.

ta mafqud adalah

Ly

-syai’a” jika ja

hilangnya dan karena a miliknya tidak dapat dibagikan
kepada ahli waris dan juga istrinya tetap berstatus sebagai istri.
Tentang sampai kapan orang hilang dinyatakan dalam status
orang hidup itu, terjadi perbedaan pendapat ulama. (Syarifuddin

2004, 133).
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Jumhur ulama berpendapat untuk dapat menyatakan
kematian orang mafqud, ia harus ditunggu sampai batas waktu
tertentu yang ia tidak mungkin hidup lebih dari masa itu.
Kepastian waktunya diserahkan kepada ijtihad imam. Pendapat
seperti ini di ikuti oleh imam Syafi'l, imam Malik dan imam Abu

Hanifah dan imam Abu Yusuf. (Syarifuddin 2004, 133).

isalnya

terjadi

minum racun. (MuhibB d 2011, 60-61)

2. Hidup saat pewaris wafat
Ahli warisnya masih hidup, ketika orang yang memiliki warisan
meninggal dengan sebenar-benarnya atau berdasarkan pikiran.

Maksud dari ahli warisnya masih hidup adalah bisa disaksikan
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dengan mata secara lansung atau dengan keterangan yang bisa
diterima secara syara’. (Abdurrahim 2009, 13).

Seandainya ahli waris orang yang hilang, jika dia tidak memiliki
pewaris selain orang yang hilang, seluruh hartanya ditahan hingga
perkaranya menjadi jelas, atau hingga habis masa penantiannya.
(Asmuni 2008, 790).

Menurut Wahbah
Adillatuhu, dia m

i dalam Kkitab al-Figh al-Islami Wa
beberapa pendapat ulama

masalah maft

SIS S)
U HEETT e IS

.)WY\ o CELA J?SJ V-E"" é\.o (b\.ﬁ

Artinya:

Jumhur Malikiyah, Syafi'iyyah, Hanabilah, Zhahiriyah, dan
Syi’ah Imamiyah berpendapat bahwa orang hilang mewarisi
orang lain, meskipun dia tidak diwarisi. Sebab, hukum istishab
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adalah hujjah yang mutlak menolak dan membuktikan, selama
tidak ada dalil yang menghalangi keberlangsungannya. (az-
Zuhaili t.th, 421).

3. Tidak terhijab atau tertutup secara penuh oleh ahli waris yang lebih

dekat.

4. Tidak ada hal-hal yang menghalanginya secara hukum untuk

menerima warisan.
5. Tidak terhijab atau te penuh oleh ahli waris yang lebih

dekat; (Syarifud

n adi pembahasan.

k ada misalnya

sebagai

Pewaris, dalam literatur fikih disebut al-muwarrits, ialah
seseorang yang telah meninggal dunia dan meninggalkan sesuatu yang
dapat beralih kepada keluarganya yang masih hidup. Berdasarkan

prinsip bahwa peralihan harta dari pewaris kepada ahli waris berlaku
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sesudah matinya pewaris, maka kata “pewaris” itu sebenarnya tepat
untuk pengertian seseorang yang telah mati.

Secara garis besar dijelaskan dalam Al-Qur’an, bahwa pewaris
ialah orang tua, karib kerabat dan salah seorang suami istri. Hal ini
secara umun dijelaskan dalam QS. Al-Nisa’ (4): 7 tentang orang tua dan
karib kerabat, yang dipertegas oleh ayat 33 dengan menambahkan

istri dalam hal ini menggunakan

suami atau istri. Untuk sua
istilah Sl osie al-Manar diartikan suami atau
» pada ayat-ayat

cian dari orang

Harta Warisan

Harta warisan menurut Hukum Islam ialah sesuatu yang
ditinggalkan oleh pewaris yang secara hukum dapat beralih kepada ahli
warisnya. Dalam pengertian ini dapat dibedakan antara harta warisan

dengan harta peninggalan. Harta peninggalan adalah semua yang
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ditinggalkan oleh si mayit atau dalam arti apa-apa yang ada pada saat
seseorang saat kematiannya. Sedangkan harta warisan adalah harta
peninggalan yang secara hukum syara’ berhak diterima oleh ahli
warisnya. (Syarifuddin 2004, 206)

Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) pada buku ke III pasal 171
hurufa (e) menjelaskan bahwa harta warisan adalah harta bawaan

ditambah bagian dari harta b na setelah digunakan untuk keperluan

alnya, biaya pengurusan jenazah

untuk kerabat. (KHI 2016,

pewaris selama sakit san
(tahjiz), pembaye
375). 4
A

ikih ialah orapg

warisan yan eh orag

g
Ang

Hukum Islam l 171

saat

bungan

pewaris, beraga 2rhalang

di ahli

jau dari seg frisan, maka 4 is terbagi

menjadi tiga golongan, ya 0l furudh, ashabah, dzawil arham
dengan penjelasan sebagai berikut:
1.  Ahli Waris Dzaul Furudh
Didalam Alquran dan hadits Nabi disebutkan bagian-bagian
tertentu dan disebutkan pula ahli-ahli waris dengan bagian

tertentu itu. Bagian tertentu itu dalam Alquran yang disebut
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Furudh adalah dalam bentuk angka pecahan yaitu 1/2, 1/4, 1/8,
1/6,1/3, dan 2/3. Para ahli waris yang mendapat menurut angka-
angka tersebut dinamai ahli waris dzaul Furudh (Syarifuddin
2004, 225).

Orang-orang yang mendapat mewarisi harta peninggalan dari

yang sudah meninggal dunia berjumlah 25 orang yang terdiri atas

15 orang laki-laki dang ag dari pihak perempuan. Ahli waris

dari laki-laki ada

15.0rang laki-laki'y

Apabila ahli waris di atas ada semuanya maka hanya 3 (tiga)

ahli waris yang mendapatkan warisan, yaitu sebagai berikut:

1. Suami

2. Ayah
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3. anak

Adapun ahli waris dari pihak perempuan ada 10 (sepuluh)
orang, yaitu sebagai berikut:

1. anak perempuan.

2. Cucu perempuan dari anak laki-laki.

3. Ibu

4. Ibu dari ibu te
laki

pihak ibu sebelum berselang laki-

waris di ata

puan dari anak

o emuanya

a yang ber[8 arta warisa sebagai

berikut.
1. Ayah
2. Ibu
3. Anak laki-laki

4. Anak perempuan

5. Suami/istri. (Muhibbin, Wahid 2011, 63-64)
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Ahli waris ashabah

Ashabah adalah bentuk tunggal dari ‘asib, seperti thalib dan
thalabah. Mereka adalah anak-anak seseorang dan kerabatnya
sebapak. Mereka disebut demikan karena sebagian mereka
memperkuat keterkaitan sebagian yang lain. Lafal ini diambil dari
perkataan mereka; ‘ashaba al-qaumu bi fulan’ maksudnya, mereka

mengelilingi si fulan. M ang dimaksud disini adalah orang-

orang yang dibe arsisa setelah ashabul furudh

nenjadi ashabah

bagian dala

Ashabah Bil Ghair

Ashabah Bil Ghairi adalah orang perempuan yang menjadi
ashabah beserta orang laki-laki yang sederajat dengannya
(setiap perempuan yang memerlukan orang lain dalam hal ini
laki-laki untuk menjadikan ashabah dan secara bersama-sama

menerima ashabah). Kalau orang lain itu tidak ada, ia tidak
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menjadi ashabah, melainkan menjadi ashabul furud biasa,
seperti:

1. Anak perempuan beserta anak laki-laki.

2. Cucu perempuan beserta cucu laki-laki.

3. Saudara perempuan sekandung beserta saudara laki-laki

sekandung.

4. Saudara ebapak beserta saudara laki-laki
sebapa
3. Ashaba
ag menjadi ashabah
‘dshabah. (setiap
untuk menjagdi
rikat mg ha
Kan

jadi

erempuan se ebih),
den anak lebih)

maa gan : g atau

empua o leblh)
au lebih)

bersama empuan (sed

atau bersamd cucu perempuan (seorang atau

lebih)

Perlu diketahui bahwa saudara perempuan sekandung
atau sebapak dapat menjadi ashabah ma’al ghairi apabila

mereka tidak bersama saudara laki-laki laki-laki. Apabila
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mereka bersama saudara laki-laki maka kedudukannya
menjadi ashabah bil ghairi.

Yang termasuk ahli waris ashabah, yakni sebagai berikut:
Anak laki-laki

Cucu laki-laki walaupun sampai ke bawah

Bapak.

Kakek.

Saudara

aki seaya

N AR

g (keponakan)

eponakan)

adalah setiap k¢ : rudh
p tidak

abah. Atau dza
uru tida : anggap
alian nasabnya, yajs

pere

Anak laki-laR lan dari cuc
Kakek pihak ibu (0% ®ri ibu)
Nenek dari pihak kakek (ibu kakek)

Anak perempuan dari saudara laki-laki (yang sekandung
sebapak maupun seibu)

Anak laki-laki dan saudara laki-laki.
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12.
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Anak (laki-laki dan perempuan) saudara perempuan
(sekandung sebapak atau seibu)

Bibi (saudara perempuan dari bapak) dan saudara perempuan
dari kakek.

Paman yang seibu dengan bapak dan saudara laki-laki yang

seibu dengan kakek.

Saudara laki-laki ra perempuan dari ibu.

an dari ibu) (Lubis,



